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Concidentally educator in chosed instruction model influence of communicate 
skill level and concept’s mastery. Communicate skill and concept’s mastery to 
training by instruction model appropriate would be accompany student for more 
significant instruction. The research for get a effective instruction model in 
increase communicate skill and concept’s mastery to acid-based materials. 
Learning Cycle 3E model consist from 3 phase : Exploration, Explanation, 
Elaboration. Sample in research is students in senior high school state 1 
pekalongan, Class XI sains one and XI sains four, even semester  school year 
20012-2013 have a same characteristics. The research is kuasi-experiment method 
with non equivalent pretest and posttest control group design. Effectiveness LC 
3E measure and based on significant gain increase. The research indicated average 
value N-gain communicate skill. For control and experiment class each 0,55 and 
0,66 and average N-gain concept’s mastery for control and experiment class 0,53 
and 0,65. Based on hypothesis test, know that class with LC 3E instruction have 
communicate skill and concept’s mastery more high than class with convensional 
instruction. In this matter , indicated that LC 3E effective to increase communicate 
skill and concept’s mastery. 
Keyword : Learning Cycle 3E model, communicate skill and concept’s mastery. 
 
PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan proses aktu-
alisasi peserta didik melalui berbagai  
pengalaman belajar.  Kegiatan pem-
belajaran merupakan kegiatan di 
dalam  kelas dalam seluruh proses 
pendidikan di sekolah.  Hal ini ber-
arti berhasil tidaknya pencapaian 
tujuan pendidikan salah satunya ter-
gantung pada proses belajar yang 
dialami siswa selama pembelajaran 
berlangsung.  Selain itu, suasana 
belajar yang dikembangkan oleh 
guru mempunyai pengaruh yang 
sangat besar terhadap keberhasilan 
belajar siswa.  
 
Pelajaran kimia adalah salah satu 
dari pelajaran dalam rumpun sains 
yang  meru-pakan dasar bagi ilmu 
pengetahuan yang lain, seperti 
kedokteran, farmasi, dan lain-lain. 
Untuk mempelajari kimia tidak 
hanya dengan pemberian fakta dan 
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konsep saja, tetapi bagaimana siswa 
dilatih untuk menemukan fakta dan 
konsep tersebut. 
 
Tetapi faktanya, penyajian pelajaran 
kimia di SMA sering diarahkan 
hanya pada   penguasaan konsep, 
sehingga sangat sedikit menyentuh 
aspek lain seperti sikap ilmiah dan 
pengembangan ketrampilan proses. 
Berdasarkan hasil observasi yang 
telah dilakukan di SMAN 1 
Pekalongan Lampung Timur, me-
nunjukkan bahwa hasil belajar kimia 
siswa masih rendah dan pembe-
lajaran masih menerapkan metode  
ceramah yang disertai latihan soal, 
tanya jawab, dan diskusi kelas 
sehingga menyebabkan kebanyakan 
siswa kurang dapat memahami 
materi tersebut 
 
Kegiatan pembelajaran KTSP 
menuntut siswa untuk memiliki 
kompetensi khusus dalam semua 
mata pelajaran setelah proses 
pembelajaran.  Salah satu kompete-
nsi dasar yang harus dimiliki oleh 
siswa SMA kelas XI semester genap 
pada pembelajaran kimia adalah 
dapat membedakan dan mengko-
munikasikan larutan asam basa   
melalui percobaan. Untuk itu seorang 
pendidik perlu mempertimbangkan 
pemilihan model pembelajaran yang 
tepat dan inovatif yang mampu 
meningkatkan keaktifan belajar 
siswa.  Model pembelajaran yang 
sesuai adalah model pembelajaran 
yang dapat menarik minat dan gairah 
belajar siswa, sehingga siswa aktif 
dalam proses pembelajaran. Salah 
satu model pembelajaran yang dapat 
meningkatkan keterampilan mengko-
munikasikan dan penguasaan konsep 
siswa adalah model pembelajaran  
Learning Cycle 3E. 
 
Model pembelajaran LC 3E adalah 
pembelajaran yang dilakukan melalui 
serang-kaian tahap (fase pembe-
lajaran) yang diorganisasi sede-
mikian rupa sehingga siswa dapat 
menguasai kompetensi.  Tahap-tahap 
(fase pembelajaran) ini diorganisasi 
sedemikian rupa sehingga siswa 
dapat menguasai kompetensi. Fase-
fase pembelajaran tersebut meliputi: 
(1) fase eksplorasi (exploration) ;  
(2) fase penjelasan konsep (expla-
ination); dan (3) fase penerapan 
konsep (elaboration).  Pada fase 
eksplorasi (exploration), guru 
memberi kesempatan pada siswa 
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untuk bekerja sama dalam 
kelompok-kelompok kecil tanpa 
pengajaran langsung dari guru untuk 
menguji prediksi, melakukan dan 
mencatat pengamatan melalui 
kegiatan-kegiatan seperti praktikum.  
Fase penjelasan konsep, siswa lebih 
aktif untuk menentukan atau 
mengenal suatu konsep berdasarkan 
pengetahuan yang telah diperoleh 
sebelumnya di dalam fase eksplorasi.  
Fase penerapan konsep (elabo-
ration), dimaksudkan mengajak 
siswa untuk menerapkan konsep 
pada contoh kejadian yang lain, baik 
yang sama tingkatannya ataupun 
yang lebih tinggi tingkatannya.  
  
Berdasarkan uraian di atas dengan 
demikian, model pembelajaran LC 3-
E dapat memberikan  kesempatan 
siswa untuk mengembangkan ber-
bagai kemampuan yang dimilikinya, 
diantaranya kemampuan mengamati 
dan menafsirkan pengamatan ter-
hadap fenomena alam, mencari, 
mengumpulkan, mengidentifikasi , 
menggunakan alat/bahan, mene-
rapkan konsep, merencanakan pen-
elitian, mengkomunikasikan, dan 
serta menyimpulkan suatu data.  
Kemampuan-kemampuan ini tidak 
lain merupakan indikator-indikator 
Keterampilan Proses Sains ( KPS ).  
KPS  pada pembelajaran sains lebih 
menekankan pembentukan kete-
rampilan untuk memperoleh penge-
tahuan dan mengkomunikasikan 
hasilnya.  
  
Satu hal yang tidak akan terlepaskan 
dalam keterampilan proses sains 
adalah keterampilan mengkomu-
nikasikan. Keterampilan mengko-
munikasikan penting bagi siswa 
dalam upaya menyelesaikan masa-
lah-masalah yang kelak mereka 
hadapi dalam kehidupan sehari-hari.  
Melalui pengamatan langsung, 
seperti melakukan percobaan dan 
mengamati suatu data percobaan 
pada materi asam basa siswa dituntut 
mampu menjelaskan data hasil 
pengamatan, mendiskusikan hasil 
percobaan,  membaca tabel dan 
menyimpulkan suatu data.  Kemam-
puan-kemampuan ini tidak lain 
merupakan indikator keterampilan 
mengkomunikasikan. Hal ini 
menunjukkan bahwa secara tidak 
langsung pembelajaran LC 3E  ini 





Hasil penelitian Fitri (2010) yang 
dilakukan pada siswa SMA Budaya 
Bandar Lampung kelas X, menun-
jukkan bahwa pembelajaran dengan 
menggunakan penerapan model 
pembelajaran Learning Cycle 3 E 
mampu meningkatkan keterampilan 
berkomunikasi dan penguasaan 
konsep pada materi reaksi oksidasi 
reduksi. 
    
Berdasarkan uraian yang telah 
dikemukakan, maka penulis me-
lakukan penelitian yang berjudul 
“Efektivitas Model Pembelajaran 
Learning Cycle 3 E dalam Men-
ingkatkan Keterampilan Meng-
komunikasikan dan Penguasaan 
Konsep Siswa  pada Materi Asam 
Basa ” 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mendeskripsikan model pem-
belajaran learning cycle 3E  yang 
efektif dalam meningkatkan kete-
rampilan mengkomunikasikan dan 
penguasaan konsep siswa kelas XI 
IPA pada materi asam basa. 
  
Efektivitas pembelajaran merupakan 
suatu ukuran yang berhubungan 
dengan tingkat keberhasilan dari 
suatu proses pembelajaran.  Menurut 
Nuraeni (2010), model pembelajaran 
dikatakan efektif meningkatkan hasil 
belajar siswa apabila secara statistik 
hasil belajar siswa menunjukkan 
perbedaan yang signifikan antara 
pema-haman awal dengan pema-
haman setelah pembelajaran (ditun-
jukkan dengan gain yang signifikan) 
 
 
Menurut Karplus dan Their dalam 
Fajaroh dan Dasna (2007) mengung-
kapkan bahwa: Siklus Belajar-
(Learning Cycle) atau dalam 
penulisan ini disingkat LC adalah 
suatu model pembelajaran yang 
berpusat pada siswa (student 
centered).   Learning Cycle meru-
pakan rangkaian tahap-tahap kegia-
tan (fase) yang diorganisasi sedemi-
kian rupa sehingga pebelajar dapat 
menguasai kompetensi-kompetensi 
yang harus dicapai dalam pembe-
lajaran dengan jalan berperanan 
aktif.  Learning Cycle 3 Phase (LC 
3E) terdiri dari fase-fase eksplorasi 
(exploration), penjelasan konsep 
(concept introduction/ explaination), 
dan penerapan konsep (elaboration).  
Keterampilan mengkomunikasikan 
menurut Dimyati dan Mudjiono 
(2006) adalah sebagai berikut. 
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Kemampuan berkomunikasi dengan 
orang lain merupakan dasar untuk 
segala yang kita kerjakan.  Grafik, 
bagan, peta, lambang-lambang, 
diagram, persamaan matematik, dan 
demonstrasi visual, sama baiknya 
dengan kata-kata yang ditulis atau 
dibicarakan, semuanya adalah cara-
cara komunikasi yang seringkali 
digunakan dalam ilmu pengetahuan. 
  
Menurut Dahar (1998), konsep 
adalah suatu abstraksi yang memiliki 
suatu kelas objek-objek, kejadian-
kejadian, kegiatan-kegiatan, hubu-
ngan-hubungan yang mempunyai 
atribut yang sama.Setiap konsep 
tidak berdiri sendiri melainkan ber-
hubungan satu sama lain, oleh karena 
itu siswa dituntut tidak hanya 
menghafal konsep saja, tetapi 
hendaknya memperhatikan hubungan 
antara satu konsep dengan konsep 
yang lainnya. 
 
METODOLOGI  PENELITIAN 
 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
semua siswa kelas XI
  
IPA SMA  
Negeri 1 Pekalongan tahun ajaran 
2012/2013 yang berjumlah 124 siswa 
dan tersebar dalam empat kelas yaitu 
XI IPA1, XI IPA2, XI IPA3 dan XI 
IPA4. 
   
Teknik pemilihan sampel yang 
digunakan yaitu teknik purposive 
sampling.  Dalam hal ini seorang ahli 
yang dimintai pertimbangan dalam 
menentukan dua kelas yang akan 
dijadikan sampel adalah guru bidang 
studi kimia yang memahami karak-
teristik siswa dan peneliti menda-
patkan kelas XI IPA 1 dan XI IPA 4 
sebagai sampel penelitian.  Kelas XI 
IPA 1 sebagai kelas eksperimen yang  
menggunakan pembelajaran Lear-
ning Cycle 3E dan kelas XI IPA 4 
sebagai kelas kontrol yang menggu-
nakan pembelajaran konvensional. 
 
Sebagai variabel bebasnya adalah 
model pembelajaran Learning Cycle 
3E dan pembelajaran konvensional, 
sedangkan variabel terikatnya adalah 
keterampilan mengkomunikasikan 
dan penguasaan konsep pada materi 
asam basa siswa SMA Negeri 1 
Pekalongan. 
 
Jenis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data primer 
yang bersifat kuantitatif  berupa data 
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hasil tes keterampilan meng-
komunikasikan dan penguasaan 
konsep sebelum penerapan model 
pembelajaran (pretes) dan hasil tes 
keterampilan mengkomunikasikan 
dan penguasaan konsep setelah 
penerapan model pembelajaran 
(postes). 
 
Desain penelitian yang digunakan 
adalah non equivalent (pretest and 
posttest) control group design 
(Craswell, 1997).  Pada desain 
penelitian ini melihat perbedaan 
pretest maupun posttest antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. 
Sedangkan metode penelitian yang 
digunakan adalah kuasi eksperimen. 
 
Dalam penelitian ini, instrumen yang 
digunakan berupa soal pretest dan 
posttest yang masing-masing terdiri 
atas soal penguasaan konsep yang 
berupa pilihan jamak dan soal 
keterampilan mengkomunikasikan 
dalam bentuk uraian.  Dalam 
pelaksanaannya, kelas kontrol dan 
kelas eksperimen diberikan soal yang 
sama.  Soal pretest dan posttest pada 
penelitian ini adalah materi asam-
basa Arrhenius yang  terdiri dari 10 
butir soal pilihan jamak dan 2 butir 
soal uraian. 
 
Soal pretest dan posttest ini 
menggunakan validitas isi, yaitu 
kesesuaian antara instrumen dengan 
ranah atau domain yang diukur (Ali, 
1992).  Validitas isi ini dilakukan 
dengan cara judgement.  Dalam hal 
ini pengujian dilakukan dengan 
menelaah kisi-kisi soal, terutama 
kesesuaian indikator, tujuan pem-
belajaran, dan butir-butir pertanya-
annya.  Bila antara unsur-unsur itu 
terdapat kesesuaian, maka dapat 
dinilai bahwa instrumen dianggap 
valid untuk digunakan dalam 
mengumpulkan data sesuai kepen-
tingan penelitian yang bersangkutan.  
Oleh karena dalam melakukan 
judgement diperlukan ketelitian dan 
keahlian penilai, maka dilakukan 
oleh dosen pembimbing untuk 
memvalidasinya. 
 
Langkah-langkah yang digunakan 
penelitian ini adalah: 
1. Observasi Pendahuluan 
a. Meminta izin kepada kepala 
SMA Negeri 1 Pekalongan 
Lampung Timur.  
b. Mengadakan observasi ke 
sekolah tempat penelitian 
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untuk mendapatkan informasi 
tentang data siswa,  
karakteristik siswa, jadwal 
dan sarana-prasarana yang 
ada di sekolah yang dapat 
digunakan sebagai sarana 
pendukung pelaksanaan 
penelitian. 
c. Menentukan pokok bahasan 
yang akan diteliti berdasarkan 
karakteristik materi yang 
cocok untuk diterapkannya 
pembelajaran Learning Cycle 
3E. 
d. Menentukan dua kelas 
sebagai kelas sampel. 
2. Pelaksanaan Penelitian 
Prosedur pelaksanaan penelitian 
terdiri dari beberapa tahap, yaitu: 
a. Tahap persiapan 
b. Menyusun perangkat pembe-
lajaran yang akan digunakan 
selama proses pem-belajaran di 
kelas, antara lain Rencana Pelak-
sanaan Pembelajaran (RPP), 
Lembar Kerja Siswa (LKS), dan 
instrumen tes 
c. Tahap pelaksanaan penelitian 
Pada tahap pelaksanaan peneli-




belajaran Learning Cycle 3E, 
sedangkan pada kelas XI IPA 4
   
sebagai kelas kontrol yang 
diterapkan pembelajaran konven-
sional. Urutan prosedur pelak-
sanaannya sebagai berikut : 
a. Melakukan pretest dengan 
soal-soal yang sama  pada 
kelas kontrol dan kelas 
eksperimen. 
b. Melaksanakan kegiatan belajar 
mengajar pada materi asam 
basa sesuai dengan pem-
belajaran yang telah ditetapkan 
di masing-masing kelas. 
c. Memberikan postest dengan 
soal-soal yang sama pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol 
d. Tabulasi dan menganalisis data 
 
 
Tujuan analisis data yang dikum-
pulkan adalah untuk membe-rikan 
makna atau arti yang diguna-kan 
untuk menarik suatu kesimpulan 
yang berkaitan dengan masalah, 
tujuan, dan hipotesis yang telah 
dirumuskan sebelumnya. 
Nilai siswa =  
 	 
 
    100 
Untuk mengetahui efektivitas model 




kasikan dan penguasaan konsep, 
maka dilakukan analisis nilai gain 
ternormalisasi 
    
 ! "#$%%&$%' ! "(&%&$%
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Untuk uji normalitas data digunakan 
rumus sebagai berikut : 




Keterangan : , = uji Chi- kuadrat 
            fo = frekuensi observasi 
           fe = frekuensi harapan 
 
Data akan berdistribusi normal jika 
χ
2 hitung ≤ χ2 tabel dengan taraf 
signifikan 5% dan derajat kebebasan 
dk = k – 3 (Sudjana, 2005). 
Sedangkan untuk uji homogenitas 
kedua varians kelas sampel, 
digunakan uji kesamaan dua varians, 
dengan rumusan statistik : 










S = simpangan baku 
x = n-Gain siswa 
4 = rata-rata n-Gain 
n = jumlah siswa 
Dengan kriteria uji adalah terima  67 
jika 89%:;< 8<!=&  pada taraf nyata 
5%(sudjana, 2005). 
Rumusan hipotesis adalah sebagai 
berikut: 
1) Hipotesis satu (keterampilan 
mengkomunikasikan) 
H0   µ1x≤ µ2x  :  Rata-rata n-Gain 
keterampilan 
mengkomunikasika




3E lebih rendah 
atau sama dengan 

















H0 : µ1y ≤ µ 2y   : Rata-rata n-Gain 
penguasaan 




3E lebih rendah 
atau sama dengan 
penguasaan 





H1: µ 1y > µ 2y: Rata-rata n-Gain 
penguasaan kon-
sep siswa di kelas 
yang diterapkan 
model pembelaja-
ran LC 3E lebih 





µ1 : Rata-rata n-Gain (x,y) pada 
materi asam-basa siswa pada 
kelas yang diterapkan model 
pembelajaran LC3E 
µ2 : Rata-rata n-Gain (x,y) pada 
materi asam-basa siswa pada 
kelas dengan pembelajaran 
konvensional 
x:  keterampilan mengkomunika-
sikan 
y : penguasaan konsep 
 
Selanjutnya berdasarkan jumlah 
sampel masing-masing kelas yaitu n1 
= 30 dan n2 = 30, dengan n1 adalah 
kelas eksperimen dan n2 adalah kelas 
kontrol, serta data berdistribusi 
normal dan bersifat homogen, maka 
yang dipakai adalah uji perbedaan 
dua rata-rata dengan menggunakan 
uji statistik t.  Rumus uji t yang 
mengacu pada Sudjana (2005) 
sebagai berikut: 
t?	  X5
AAA   X,AAA
S	C 1n 5 E
1n,
 dengan S	,
 n5  1S5
, E n,  1S,,
n5 E n,  2  
Keterangan: 
K5AAA =  Rata-rata n-Gain keterampilan 
mengkomunikasikan/penguasa
an konsep yang diterapkan 
model pembelajaran LC 3E. 
K,AAA = Rata-rata n-Gain keterampilan 
mengkomunikasikan/penguasaa
n konsep yang diterapkan pem-
belajaran konvensional. 
L; =  Simpangan baku gabungan 
 =  Jumlah siswa pada kelas yang 
diterapkan model pembelajaran 
LC3E 
= Jumlah siswa yang menggu
nakan pembelajaran 
konvensional 
=   Simpangan baku n
yang diterapkan model pem
belajaran LC3E
=   Simpangan baku n
yang mengguna
lajaran konvensional
Dengan kriteria uji : 




HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan terhadap dua kelas yang 
menjadi sampel pene
siswa pada kelas XI IPA
kelas eksperimen dan 
kelas XI IPA
 
4  sebagai kelas
SMA Negeri 1 Pekalongan
roleh data berupa nilai 
posttest keterampilan me




























Grafik  rerata nilai
posttest penguasaan konsep
kelas eksperimen dan kontrol.
Grafik rerata N-gain 
mengkomunikasikan 
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 Berdasarkan rerata N
tampak bahwa pembelajaran dengan 
model Pembelajaran 
3 E dalam Meningkatkan Kete
rampilan Mengkomunikasikan dan 
Penguasaan Konsep pada Materi 
Asam Basa lebih efektif dari
siswa yang dibelajarkan dengan 
pembelajaran konvensional.
jutnya, untuk menge
data yang diperoleh berlaku untuk 
keseluruhan popu




diketahui terlebih dahulu apakah data 
yang dipe-roleh berdistribusi normal 
atau tidak dan berasal dari varians 
yang homogen atau tidak.  
normalitas dilakukan dengan Chi
Kuadrat.  Uji normalitas 
keterampilan mengkomunikasikan 
dan penguasaan konsep
menggunakan kriteria pengujian 
terima Ho jika  hitung 
dengan taraf α =0,05
 
Berdasarkan uji normalitas yang 
telah dilakukan terhadap 













≤  tabel 
.   
N-gain ke-
siswa kelas kontrol dan kelas 






Dari tabel diatas, dapat disimpulkan 
terima H0, artinya data keterampilan 
mengkomuni-kasikan pada kelas 
kontrol dan kelas eksperimen 
berdistribusi normal 







Dari tabel diatas, dapat disimpulkan 
terima H0, artinya data penguasaan 
konsep siswa pada kelas kontrol dan 
kelas eksperimen berdistribusi nor
mal.   
 
Berdasarkan uji normalitas  untu
perolehan N-gain keterampilan 
mengkomuni-kasikan
saan konsep baik kelas eksperimen 
maupun kelas kontrol me
bahwa  hitung lebih 















rendah dari  
 tabel) de-ngan 
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taraf α =0,05, sehingga N-gain 
keterampilan mengkomunikasikan 
dan penguasaan konsep baik pada 
kelas eksperimen maupun kelas 
kontrol berasal dari data yang 
berdistribusi normal. 
 
Setelah dilakukan uji normalitas, 
selanjutnya dilakukan uji 
homogenitas pada data keterampilan 
mengkomunikasikan dan penguasaan 
konsep dengan menggunakan 
rumus  8M%:;  N01N11  dan mengambil 
kesimpulan dengan kriteria 
pengujian tolak Ho jika F ≥  F½α(υ1 
, υ2) dengan taraf α = 0,05.  
Berdasarkan uji homoge-nitas yang 
telah dilakukan terhadap N-gain ke-
terampilan mengkomunikasikan 
diperoleh harga F hitung sebesar 
1,72 dan F tabel sebesar 1,85, 
sehingga harga F hitung < F tabel, 
dan dapat disimpulkan terima H0, 
artinya  O1 =  O2 (data penelitian 
mempunyai variansi yang homogen).  
Dengan demikian dilakukan uji-t 
dengan kriteria uji terima Ho jika  
thitung  < ttabel  dan tolak Ho jika 
sebaliknya.  
Setelah dilakukan perhitungan 
diperoleh harga thitung sebesar 2,17 
dan harga ttabel  sebesar 1,70, 
sehingga thitung  >  ttabel, dan dapat di-
simpulkan tolak H0 dan terima H1.  
Artinya, rata-rata N-gain kete-
rampilan mengkomunikasikan siswa 
pada materi asam basa yang 
diterapkan  model pembelajaran 
learning cycle 3E lebih tinggi dari 
pada rata-rata N-gain keterampilan 




Berdasarkan uji homogenitas yang 
telah dilakukan terhadap N-gain 
penguasaan konsep siswa diperoleh 
harga F hitung sebesar 1,69 dan F 
tabel sebesar 1,85, sehingga F hitung 
< F tabel, dan dapat disimpulkan 
terima H0, artinya  O1 =  O2 (data 
penelitian mempunyai variansi yang 
homogen).  Dengan demikian dilaku-
kan uji-t dengan kriteria uji terima 
Ho jika  thitung < ttabel  dan tolak Ho 
jika sebaliknya. Setelah dilakukan 
perhitungan diperoleh harga thitung 
sebesar 3,24 dan harga ttabel  sebesar 
1,70, sehingga thitung  >  ttabel, dan 
dapat disimpulkan tolak H0 dan 
terima H1.  Artinya, rata-rata N-gain 
penguasaan konsep siswa pada 
materi asam basa yang diterapkan  
model pembelajaran learning cycle 
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3E  lebih tinggi dari pada rata-rata N-






Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui efektivitas pembelajaran 
Learning cycle 3E  pada materi asam 
basa dalam meningkatkan 
keterampilan mengkomu-nikasikan 
dan penguasaan konsep siswa 
SMAN 1 Pekalongan.  Berdasarkan 
data penelitian dan analisisnya, rata-
rata N-gain keterampilan mengko-
munikasikan dan  penguasaan kon-
sep siswa dengan model pembe-
lajaran Learning cycle 3E  lebih 
tinggi dari rata-rata N-gain 
keterampilan mengkomunikasikan 
dan penguasaan konsep dengan 
pembelajaran konvensional.  Hal ini 
sesuai dengan fakta yang terjadi 
setiap tahap pembelajaran di kedua 
kelas selama penelitian berlangsung. 
1. Kelas eksperimen 
1.1.Fase eksplorasi (exploration) 
Pada fase eksplorasi (exploration) 
pertemuan pertama guru memulai 
pembelajaran dengan menyampaikan 
indikator dan tujuan pembelajaran. 
Kemudian mengajukan fenomena 
untuk mengembangkan rasa ingin 
tahu siswa berupa pertanyaan-perta-
nyaan, “pernahkah kalian  mempe-
lajari mengenai sifat-sifat larutan, 
terbagi men-jadi berapakah sifat-sifat 
larutan?”  Hal ini dilakukan untuk 
menggali kemampuan awal siswa 
mengenai materi asam basa, setelah 
mendengar berbagai jawaban dari 
siswa, guru mulai menjelaskan 
secara garis besar materi yang akan 
dibahas mengenai asam basa.  
Kemudian siswa dikondisikan duduk 
berdasarkan kelompok-nya dan 
dibagikan LKS untuk melakukan 
percobaan dengan kertas lakmus.  
Untuk pertemuan ke kedua, ketiga, 
dan keempat guru melakukan hal 
yang sama pada fase eksplorasi yang 
bertujuan untuk membuka peng-
etahuan awal siswa untuk materi 
asam basa. 
1.2.fase penjelasan konsep 
(explaination) 
Pada  pembelajaran sebelumnya 
difase eksplorasi pada pertemuan 
pertama siswa melakukan praktikum 
kemudian guru menyuruh siswa 
untuk mencatat data hasil 
pengamatan.  Setelah itu, pada fase 
selanjutnya yaitu fase penjelasan 
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konsep (explaination) guru mem-
bimbing siswa berdiskusi dan 
mengisi LKS 1 untuk me-nemukan 
konsep.  Pada  tahap ini siswa 
dituntun untuk membuat tabel dari 
data yang mereka peroleh kemudian 
menyimpulkan berdasarkan data  
hasil pengamatan yang mereka 
peroleh.  Selanjutnya meminta per-
wakilan kelompok untuk memper-
sentasikan hasil diskusi mereka dan 
ditanggapi oleh kelompok lainnya. 
 
Untuk pertemuan kedua, ketiga, dan 
keempat guru melakukan hal yang 
sama pada fase penjelasan konsep, 
yakni mengkomunikasikan hasil dari 
percobaan dengan cara mengisi LKS 
yang di berikan pada tiap pertemuan. 
1.3. Fase penerapan konsep               
( elaboration ) 
Pada fase penerapan konsep   
(elaboration) pertemuan pertama,  
guru meminta sis-wa untuk 
mengerjakan soal evaluasi yang 
terdapat pada LKS mengenai materi 
yang telah dipelajari.  Awalnya siswa 
banyak yang bertanya tentang tugas 
mereka menghubungkan konsep 
yang telah mereka peroleh dengan 
peristiwa atau hal-hal yang terjadi di 
sekitar mereka.  Namun setelah 
diberi penjelasan tentang tugas ter-
sebut, mereka mulai mengerti apa 
yang harus mereka lakukan dan 
semakin ingin tahu hal-hal lain yang 
berkaitan dengan materi yang 
mereka peroleh.  Selanjutnya pada 
pertemuan berikutnya yaitu 
pertemuan kedua, ketiga dan 
keempat mereka tidak lagi bingung 
dengan tugas mereka. 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Berdasarkan hasil analisis data, 
pengujian hipotesis, dan pembahasan 
dalam penelitian ini, maka dapat 
disimpulkan bahwa: 
1. Model pembelajaran Learning 
Cycle 3 E pada materi pokok 
asam-basa efektif dalam meni-
ngkatkan keterampilan mengko-
munikasikan. 
2. Model pembelajaran Learning 
Cycle 3 E pada materi pokok 
asam-basa efektif dalam me-
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